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ABSTRACT 

The research aimed to examine 1) the relationship between financial knowledge with financial man-
agement behavior of students at SMK X: 2) the relationship between self-control with financial manage-
ment behavior of students at SMK X; 3) the relationship between financial knowledge and self-control 
with financial management behavior of students at SMK X. The research method used in this research was 
a descriptive quantitative method. The population in this study were all students of class X, XI, XII ac-
counting expertise competency at SMK X with 322 students. The sample was taken from a population of 
178 students using proportionate random sampling technique. The data collection technique used a ques-
tionnaire for each variable. Analysis of the data used is descriptive statistical, partial correlation, multiple 
correlation, F test and multiple regression. The results of this showed that there was a positive and 
significant relationship between: 1) financial knowledge with financial management behavior of students 
at SMK X; 2) self-control with financial management behavior of students at SMK X; 3) financial 
knowledge and self-control with financial management behavior of students at SMK X. The relationship 
model of the three variables is Y= -2.870 + 0.490X1 + 0.660X2. 

Keywords: Financial Knowledge, Self Control, Financial Management Behavior 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menguji 1) hubungan antara pengetahuan keuangan dengan perilaku 
pengelolaan keuangan siswa SMK  X; 2) hubungan antara pengendalian diri dengan perilaku pengelolaan 
keuangan siswa SMK X; 3) hubungan pengetahuan keuangan dan pengendalian diri dengan perilaku 
pengelolaan keuangan siswa SMK X. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
korelasional. Populasi penelitian ini yaitu semua siswa kelas X, XI, XII kompetensi keahlian akuntansi 
SMK X sejumlah 322. Sampel diambil dari populasi sejumlah 178 siswa dengan teknik proportionate ran-
dom sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif, korelasi parsial, korelasi ganda, uji F dan regresi berganda. Hasil penelitian ini me-
nyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara: 1) pengetahuan keuangan dengan per-
ilaku pengelolaan keuangan siswa SMK X; 2) pengendalian diri dengan perilaku pengelolaan keuangan 
siswa SMK X; 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan keuangan dan pengendali-
an diri dengan perilaku pengelolaan keuangan siswa SMK X. Model hubungan ketiga variabel tersebut 
adalah Y= -2,870 + 0,490X1 + 0,660X2. 
Kata kunci: Pengetahuan Keuangan, Pengendalian Diri, Perilaku Pengelolaan keuangan  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin pe-

sat membuat kehidupan manusia menjadi lebih 

modern dan simple. Berbagai sektor kehidupan 

telah menerima manfaat dan kemajuan dengan 

adanya perkembangan teknologi tersebut. 

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informasi 

(2019) sektor ekonomi keuangan merupakan sa-

lah satu sektor industri yang mengalami perkem-

bangan seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Adanya perkem-

bangan tersebut membuat individu memiliki 

akses yang tanpa batas terhadap informasi teruta-

ma informasi mengenai produk elektronik, ma-

kanan, minuman dan pakaian yang merupakan 

kebutuhan sehari-hari (Chen, Su, Widjaja et al., 

2016). Menghadapi hal tersebut, maka dibutuh-

kan kecerdasan finansial agar manusia dapat 

secara bijak mengelola aset yang dimilikinya da-

lam pemenuhan kebutuhan. 

Atkinson & Messy, (2012) berpendapat 

bahwa individu yang dapat mengelola keu-

angannya untuk perencanaan jangka panjang di-

anggap lebih baik daripada individu yang hanya 

memikirkan kebutuhan jangka pendek dalam ke-

hidupan. Namun diketahui bahwa 69% masyara-

kat di Indonesia lebih berpikir bahwa tujuan uta-

manya dalam mengelola keuangan yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan jangka pendek (OJK, 

2017). Sementara hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 

2019 menunjukkan bahwa indeks literasi keu-

angan di Indonesia sebesar 38,03% dan indeks 

inklusi keuangan di Indonesia sebesar 76,19% 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat 

Indonesia yang belum mengerti tentang keuangan 

sehingga berisiko mengalami kerugian dan berim-

plikasi pada kecenderungan untuk memiliki per-

ilaku pengelolaan keuangan yang kurang baik. 

Perilaku pengelolaan keuangan merupa-

kan kemampuan seseorang dalam perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pen-

gendalian, pencarian dan penyimpanan dana keu-

angan sehari-hari (Kholilah & Iramani, 2013). 

Perilaku pengelolaan keuangan dikatakan baik 

jika ditunjukkan dengan perencanaan pengelolaan 

keuangan dengan bijak dan teratur (Cahyani & 

Rochmawati, 2021). Usia muda merupakan target 

yang perlu dipersiapkan untuk mewujudkan kepu-

tusan keputusan keuangan yang penting bagi ma-

sa depan (OJK, 2017). Siswa SMK adalah kom-

ponen masyarakat usia muda yang jumlahnya 

cukup besar dan akan memberikan pengaruh be-

sar terrhadap perekomonian nantinya. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

kepada siswa SMK X Kompetensi Keahlian 

Akuntansi terkait alokasi  keuangannya selama ini 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. Alokasi Pemasukan dan Kebutuhan 

Siswa 

 
Data di atas diambil peneliti untuk melihat 

kecenderungan perilaku pengelolaan keuangan 

yang selama ini dilakukan oleh siswa SMK X, 

dan diperoleh hasil bahwa siswa cenderung mem-

iliki perilaku pengelolaan keuangan yang kurang 

baik. Lebih dari 50% siswa mengalami defisit 

keuangan.  Apabila perilaku pengelolaan keu-
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angan yang demikian terus terjadi maka akan 

mengakibatkan masalah keuangan dan kesulit 

mencapai kesejahteraan hidup dimasa yang akan 

datang.  

Perilaku menurut Theory of Planned Be-

havior, adalah tindakan yang dapat diamati yang 

menggambarkan bagaimana seseorang bertindak 

dalam situasi tertentu. Oleh karena itu, sangat 

penting dalam studi keuangan untuk mengeval-

uasi proses pengambilan keputusan individu ser-

ta menyelidiki kemungkinan perilaku pengel-

olaan keuangan individu yang dapat menyebab-

kan peningkatan ketahanan keuangan mereka 

yang dapat menghasilkan peningkatan ketahanan 

di saat krisis (OECD, 2012). Terdapat beberapa 

faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. Menurut Mien & Thao, (2015) faktor 

tersebut terdiri dari pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan pengendalian diri. Sementara 

Thung, Ying, Sheng et al., (2012) menjelaskan 

bahwa faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan yaitu penge-

tahuan keuangan, sosial orang tua, teman sebaya 

dan pengendalian diri. 

Hasil penelitian Erner et al., (2016); Garg 

& Singh (2018); Kiliyanni & Sivaraman, (2016) 

menunjukkan hasil bahwa remaja cenderung 

memiliki skor rendah terkait pengetahuan keu-

angan. Pengetahuan keuangan merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi perilaku pengel-

olaan keuangan. Pengetahuan keuangan adalah 

salah satu suatu kompetensi untuk melakukan 

tindakan rasional, penilaian yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan (Amanah, Irady-

anti & Rahardian, 2016). Semakin tinggi penge-

tahuan keuangan individu maka semakin bijak 

individu dalam mengelola keuangannya.  

Indikator pengetahuan keuangan yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

Hilgert, Hogarth & Beverly, (2003) yaitu dasar 

keuangan pribadi, manajemen arus kas, mana-

jemen kredit, tabungan, dan investasi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Chen & Volpe, (1998); Fer-

nandes et al., (2014); Garg & Singh, (2018); 

Hilgert et al, (2003); Kim et al., (2019); Kumar 

et al., (2017) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Faktor lain yang memengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan adalah pengendalian diri. 

Pengendalian diri mengandung makna yaitu da-

lam melakukan sesuatu seseorang mempertim-

bangkan terlebih dahulu mana yang baik dan 

yang benar sebelum melakukan tindakan (De 

Boer et al., 2015). Seseorang dengan pengen-

dalian diri yang rendah memiliki perilaku keu-

angan yang kurang baik sedangkan seseorang 

dengan pengendalian diri yang tinggi memiliki 

perilaku keuangan yang lebih baik (Strömbäck et 

al., 2017). Maka dari itu, pengendalian diri akan 

mendorong seseorang untuk lebih bijak dalam 

perilaku pengelolaan keuangannya. 

Indikator pengendalian diri yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

Ghufron & Rini, (2017) yaitu kemampuan men-

gontrol perilaku, kemampuan mengontrol stimu-

lus, kemampuan mengantisipasi peristiwa, ke-

mampuan menafsirkan peristiwa, kemampuan 

mengambil keputusan. Penelitian yang dil-

akukan oleh Atmaningrum et al., (2021); 

Herlindawati, (2015); Strömbäck et al., (2017) 

menunjukkan bahwa pengendalian diri akan 
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mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Theory of planned behavior (Ajzen & 

Fishbein, 2005) digunakan sebagai grand theory 

dalam penelitian ini karena diduga berguna dan 

penting dalam memprediksikan suatu perilaku 

individu dalam hal ini yaitu perilaku pengeloaan 

keuangan. Selain itu, penggunaan teori ini dalam 

penelitian memiliki implikasi untuk menjelaskan 

mengenai hubungan pengetahuan keuangan dan 

pengendalian diri dengan perilaku. Berdasarkan 

teori ini dalam konsep latar belakang personal  

yang memengaruhi keyakinan sikap tercermin 

melalui variabel pengendalian diri dan konsep 

latar belakang informasi yang memengaruhi 

keyakinan kontrol diwakili oleh pengetahuan 

keuangan yang dimiliki setiap individu. Perilaku 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

perilaku pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk menguji (1) 

hubungan antara pengetahuan keuangan dengan 

perilaku pengelolaan keuangan siswa; (2) hub-

ungan antara pengendalian diri dengan perilaku 

pengelolaan keuangan siswa; (3) hubungan anta-

ra pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

dengan perilaku pengelolaan keuangan siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Var-

ibel independen dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan keuangan dan pengendalian diri, 

sedangkan variabel dependen dalam penelitian 

ini ialah perilaku pengelolaan keuangan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMK X Tahun Ajaran 2021/2022 meliputi 

kelas X, XI, XII dengan minat kompetensi 

keahlian akuntansi yang berjumlah 322 siswa. 

Populasi tersebut dipilih karena siswa kompeten-

si keahlian akuntansi pernah mendapatkan pem-

belajaran yang berkaitan dengan akuntansi dan 

keuangan sehingga diharapkan memiliki 

kesadaran dalam mengelola keuangan yang dit-

erapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sampel 

yang digunakan sebanyak 178 siswa yang di-

peroleh dari menggunakan rumus slovin.  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah probabil-

ity sampling dengan jenis proportionate strati-

fied random sampling. Proportionate stratified 

random sampling adalah teknik yang digunakan 

pada responden bersifat heterogen serta berstrata 

secara proporsional (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yakni menggunakan angket. 

Angket berisikan pernyataan mengenai variabel 

pengetahuan keuangan, pengendalian diri dan 

perilaku pengelolaan keuangan. Angket dibuat 

dengan lima alternatif jawaban yang dapat 

dipilih oleh responden. 

Angket telah memenuhi syarat uji validi-

tas dengan menggunakan rumus korelasi product 

moment dan uji reliabilitas angket menggunakan 

metode alpha cronbach. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa 14 item angket penge-

tahuan keuangan, 10 item angket pengendalian 

diri, dan 13 item angket perilaku pengelolaan 

keuangan adalah valid. Uji reliabilitas menun-

jukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha penge-

tahuan keuangan sebesar 0,859; pengendalian 

diri sebesar 0,738; dan perilaku pengelolaan 

keuangan sebesar 0,880 sehingga dapat disim-

pulkan bahwa instrumen reliabel. Teknik analisis 



 

 

Ulfatin Mudawamah1, Susilaningsih2, Jaryanto3. Hubungan antara Pengetahuan Keuangan dan 

Pengendalian Diri dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan Siswa SMK X. Agustus, 2022.  
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 8, No. 2 , hlm. 1-12 

5 

 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 

korelasi parsial, korelasi ganda, uji F, dan regresi 

berganda. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskriptif Data Pengetahuan Keuangan 

Data variabel pengetahuan keuangan di-

peroleh dengan menyebar angket yang tersusun 

dari 14 item pernyataan. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

53,10, median sebesar 53, modus sebesar 52, 

nilai tertinggi sebesar 70, nilai terendah sebesar 

41, rentang data sebesar 29, Standar deviasi 

sebesar 5,763, dan variansi sebesar 33,210. Data 

penelitian diperoleh dari penyebaran angket pa-

da sampel kemudian dikategorikan menjadi tiga 

kriteria, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Kecenderungan Skor Pengetahuan 

Keuangan 

 
Berdasarkan hasil Tabel 2 menunjukkan 

bahwa pada variabel pengetahuan keuangan 

mayoritas responden dalam kategori sedang yak-

ni sebesar 62,36%. Jika dianalisis berdasarkan 

indikator diperoleh hasil: dasar keuangan pribadi 

(18%), manajemen arus kas (19%), manajemen 

kredit (20%), tabungan (22%), investasi (21%). 

Deskriptif Data Pengendalian Diri 

Data variabel pengendalian diri dik-

umpulkan melalui angket yang berjumlah 10 

item. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapat dari penyebaran angket menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 38,24, median sebesar 38, 

modus sebesar 36, nilai tertinggi sebesar 50, 

nilai terendah sebesar 24, rentang data sebesar 

26, Standar deviasi sebesar 4,925, dan variansi 

sebesar 24,260. Data penelitian diperoleh dari 

penyebaran angket pada sampel kemudian 

dikategorikan menjadi tiga kriteria, dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Pengendalian 

Diri 

 
Berdasarkan hasil Tabel 3, variabel pen-

gendalian diri mayoritas responden dalam kate-

gori sedang yakni sebesar 68,54%. Jika diana-

lisis berdasarkan indikator diperoleh hasil: ke-

mampuan mengontrol perilaku (22%), kemam-

puan mengontrol stimulus (17%), kemampuan 

mengantisipasi peristiwa (21%), kemampuan 

menafsirkan peristiwa (20%), kemampuan 

mengambil keputusan (19%). 

Deskriptif Data Perilaku Pengelolaan Keu-

angan 

Data variabel perilaku pengelolaan keu-

angan dikumpulkan melalui angket yang ber-

jumlah 13 item. Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 48,40, medi-

an sebesar 48,00, modus sebesar 41, nilai 

tertinggi sebesar 65, nilai terendah sebesar 32, 
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rentang data sebesar 33, Standar deviasi sebesar 

6,987, dan variansi sebesar 48,819. Data 

penelitian yang diperoleh dari penyebaran 

angket pada sampel kemudian dikategorikan 

menjadi tiga kriteria, dengan hasil sebagai beri-

kut:  

Tabel 4. Kecenderungan  Skor Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

 
Berdasarkan hasil Tabel 4, diketahui bah-

wa perilaku pengelolaan keuangan mayoritas 

responden berada dalam kategori sedang yakni 

sebesar 63,48%. Jika dianalisis berdasarkan indi-

kator diperoleh hasil: perilaku mengorganisasi 

(22%), perilaku pengeluaran (27%), perilaku 

menabung (26%), perilaku pemborosan (25%).  

Uji Normalitas 

Teknik pengujian yang dilakukan dalam 

penelitian ini ialah One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil Tabel 5, dapat 

diketahui bahwa signifikansi dari uji normalitas 

adalah 0,200 hal tersebut menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi >0,05 yang artinya bahwa 

residu telah berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Pendekatan yang digunakan untuk uji 

linearitas pada penelitian ini ialah pendekatan 

melalui grafik scatterplot. Berikut ini adalah dia-

gram scatterplot yang dihasilkan: 

Gambar 1. Diagram Scatterplot  

 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

titik-titik menyebar secara acak atau tidak mem-

bentuk pola tertentu sehingga dapat dikatakan 

bahwa semua variabel linear. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil data pada Tabel 6, 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya 

tidak terjadi multikolinearitas antara penge-

tahuan keuangan dan pengendalian diri.  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan pendekatan scatterplot. Berikut ini 

adalah diagram scatterplot hasil uji heteroske-

dastisitas:  
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Gambar 2. Diagram Scatterplot 

Ber-

dasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui 

bahwa titik-titik plot data menyebar ke bagian 

atas, bawah, dan di sekitar angka 0. Selain itu 

bentuk plot juga menyebar dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

masalah heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Uji Hipotesis Pertama 

Tabel 7. Hasil Analisis Pengetahuan Keu-

angan dengan Perilaku Pengelolaan Keu-

angan 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan 

koefisien korelasi (rhitung) antara pengetahuan 

keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan 

sebesar 0,469 sehingga dapat diketahui rhitung 

lebih besar dari rtabel (0,148). Nilai signifikansi 

yang diperoleh yakni sebesar 0,000 < 0,05. Ber-

dasarkan nilai rhitung dan nilai signifikansi, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hub-

ungan positif dan signifikan antara pengetahuan 

keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan 

siswa SMK X (Ho ditolak, Ha diterima). 

Uji Hipotesis Kedua 

Tabel 8. Hasil Analisis Pengendalian Diri 

dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan  

 
Berdasarkan tabel 8 tersebut menunjuk-

kan koefisien korelasi (rhitung) antara pengendali-

an diri dengan perilaku pengelolaan keuangan 

sebesar 0,522 sehingga dapat diketahui rhitung 

lebih besar dari rtabel (0,148). Nilai signifikansi 

yang diperoleh yakni sebesar 0,000 < 0,05. Ber-

dasarkan nilai rhitung dan nilai signifikansi, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hub-

ungan positif dan signifikan antara pengendalian 

diri dengan perilaku pengelolaan keuangan 

siswa SMK X (Ho ditolak, Ha diterima). 

Uji Hipotesis Ketiga 

Hasil uji korelasi berganda dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 9. Uji Korelasi Berganda 

 
Berdasarkan Tabel 9 di atas, nilai koefisien ko-

relasi berganda sebesar 0,756 yang menunjukkan 

korelasi arah positif. Besarnya koefisien korelasi 

menunjukkan terdapat hubungan yang kuat anta-

ra pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

dengan perilaku pengelolaan keuangan. Selain 

itu nilai dari Fhitung antara pengetahuan keuangan 

dan pengendalian diri dengan perilaku pengel-
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olaan keuangan sebesar 116,701 > Ftabel (3,05) 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

tersebut menegaskan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara pengetahuan keuangan dan 

pengendalian diri dengan perilaku pengelolaan 

keuangan siswa di SMK X. 

Pembahasan 

Hubungan antara Pengetahuan Keuangan 

dengan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku pengel-

olaan keuangan siswa di SMK X. Hal tersebut 

sesuai dengan Theory of Planned Behavior, yang 

menyatakan bahwa pengetahuan keuangan me-

mengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

seseorang. Pengetahuan keuangan pada 

penelitian ini merupakan faktor latar belakang 

informasi yang dimiliki siswa dalam melakukan 

perilaku pengelolaan keuangannya. Pengetahuan 

keuangan yang tinggi akan membuat siswa lebih 

memahami tentang bagaimana mengelola keu-

angan dengan baik dan bijak. Hal tersebut 

dikarenakan siswa yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang tinggi akan memiliki wawasan 

lebih luas mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan keuangan. Ketika seseorang memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik maka niat atau 

dorongan yang dimiliki untuk melakukan suatu 

perilaku pengelolaan keuangan juga semakin 

baik dan bijaksana. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chen & Volpe, 

(1998), Fernandes et al., (2014), Garg & Singh, 

(2018), Hilgert et al., (2003), Kim et al., (2019), 

Kumar et al., (2017), Zulfaris et al., (2020) yang 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku pengel-

olaan keuangan. Adanya pengetahuan keuangan 

dalam diri individu akan membuat seseorang 

lebih dapat mengelola keuangannya dengan 

baik.  Sejalan dengan pendapat Andrew & 

Linawati, (2014) yang menjelaskan bahwa se-

makin tinggi pengetahuan keuangan yang dimili-

ki seseorang maka seseorang akan semakin bijak 

dalam mengelola keuangan yang dimiliki. 

Apabila dianalisis per indikator maka 

indikator yang paling menonjol ialah tabungan 

yakni sebesar 22%, sedangkan yang paling ren-

dah ditunjukkan oleh dasar keuangan pribadi 

yakni sebesar 18%. Adanya pemahaman tentang 

tabungan tidak terlepas dari lingkungan keluarga 

maupun sekolah yang selalu menerapkan kebia-

saan menabung.  Hal tersebut membuat ke-

banyakan siswa percaya bahwa tabungan adalah 

hal penting untuk masa depan (Ramalho & 

Forte, 2019). Sementara itu, untuk pengetahuan 

dasar keuangan pribadi banyak siswa yang be-

lum mengerti dan abai dalam hal tersebut. Se-

jalan dengan penelitian Allgood & Walstad, 

(2013) yang menyebutkan bahwa remaja mem-

iliki pengetahuan yang rendah terkait konsep 

dasar keuangan. 

Salah satu contoh ciri yang dapat menc-

erminkan bahwa siswa belum peduli  terhadap 

pengetahuan dasar keuangan yaitu  lebih mem-

prioritaskan keinginan daripada kebutuhan tanpa 

mempertimbangkan harga dan manfaat barang 

(Astuti et al., 2019). Hilgert et al., (2003) ber-

pendapat bahwa konsumen yang mempunyai 

pengetahuan dasar keuangan akan cenderung 
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memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang 

bertanggung jawab dan mempertimbangkan 

berbagai hal sebelum mengambil keputusan. 

Artinya pengetahuan keuangan memiliki hub-

ungan atas setiap keputusan terkait dengan per-

ilaku pengelolaan keuangan (Garg & Singh, 

2018; Ramalho & Forter, 2019).  

Menurut Esposito, (2003) jika seseorang 

dipandang gagal dalam hal sosial ekonomi, 

maka banyak orang yang akan menghubungkan 

pada sistem pendidikan yang diperolehnya. Keg-

agalan tersebut dianggap bukan tanggung jawab 

mereka sendiri tapi pendidik dan sistem pendidi-

kan yang ada.  Adanya pendidikan keuangan di 

sekolah dapat meningkatkan pengetahuan keu-

angan siswa (Amagir et al., 2020). Guru dan 

sekolah dapat memberikan edukasi keuangan, 

fasilitas, sosialisasi, dan motivasi untuk mening-

katkan pengetahuan keuangan khususnya dasar 

keuangan pribadi. 

Hubungan Pengendalian Diri dengan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara pen-

gendalian diri dengan perilaku pengelolaan keu-

angan siswa di SMK X. Jika siswa memiliki 

pengendalian diri cenderung baik maka semakin 

baik pula tingkat perilaku pengelolaan keu-

angannya. Hal tersebut sesuai dengan Theory of 

Planned Behavior yang menyatakan bahwa per-

ilaku seseorang dipengaruhi latar belakang per-

sonal yang ada dalam diri seseorang tersebut un-

tuk mampu mengontrol perilakunya. Pada 

penelitian ini latar belakang personal yang dimil-

iki oleh individu tercermin melalui pengendalian 

diri. Ketika siswa memiliki pengendalian diri 

yang baik maka dorongan untuk melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan keuangannya 

akan semakin baik dan bijaksana.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Herlindawati, (2015); Stromback et 

al., (2017) yang menunjukkan hasil bahwa orang 

dengan pengendalian diri rendah memiliki per-

ilaku pengelolaan keuangan yang kurang baik 

sedangkan orang dengan pengendalian diri yang 

tinggi memiliki perilaku keuangan yang lebih 

baik. Pengendalian diri baik akan membuat 

siswa lebih bijak dan hati-hati dalam menghada-

pi segala situasi dan pengambilan keputusan. 

Jika dianalisis per indikator maka indikator yang 

memiliki persentase yang paling menonjol ialah 

kemampuan mengontrol perilaku (23%), se-

dangkan yang paling sedikit ialah kemampuan 

mengontrol stimulus (17%).  

Kemampuan mengontrol perilaku meru-

pakan bagian indikator pengendalian diri yang 

membuat siswa memiliki perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik. Hal tersebut dikarenakan 

dengan kemampuan mengontrol perilaku yang 

tinggi akan membuat siswa mempertimbangkan 

setiap tindakan yang memengaruhi keuangann-

ya. Sejalan dengan Achtziger et al., (2015) ber-

pendapat bahwa pengendalian diri yang ada pada 

diri seseorang akan membuat seseorang mengen-

dalikan pikiran dan emosinya. Adanya pengen-

dalian diri dalam diri siswa diharapkan dapat 

menghindarkan dari berbagai kegiatan yang 

berdampak negatif pada keuangannya, seperti 

pembelian mendadak (Thoma et al., 2015).  

Hubungan Antara Pengetahuan Keuangan 

dan Pengendalian Diri dengan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan pengendalian diri dengan 

perilaku pengelolaan keuangan siswa di SMK X. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Theory of 

Planned Behavior yang menyatakan bahwa 

sebelum adanya perilaku, seseorang cenderung 

memiliki latar belakang personal dan informasi 

yang tercermin dari pengendalian diri dan 

pengetahuan keuangan yang dapat memengaruhi 

seseorang dalam perilaku pengelolaan keuangan. 

Menurut Mien & Thao, (2015), Thung et al. 

(2012) faktor yang memengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan diantaranya yaitu penge-

tahuan keuangan dan pengendalian diri. Sejalan 

dengan penelitian Atmaningrum et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa seseorang dengan 

pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

yang baik akan memiliki perilaku pengelolaan 

keuangan yang baik.  

Pengetahuan keuangan dan pengendalian 

diri yang dimiliki oleh siswa akan memberikan 

stimulus kepada siswa untuk melakukan suatu 

perilaku yang dianggapnya benar dan tidak 

terkait keuangannya. Perilaku pengelolaan keu-

angan merupakan ketrampilan seseorang berper-

ilaku secara signifikan sehingga memengaruhi 

kesejahteraan finansialnya (Garg & Singh, 

2018). Semakin tinggi pengetahuan keuangan 

dan pengendalian diri yang  dimiliki siswa maka 

akan semakin bijak dan berhati-hati siswa terse-

but dalam mengelola keuangannya untuk men-

capai kesejahteraan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian ini yaitu 1) ter-

dapat hubungan positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan dengan perilaku pengel-

olaan keuangan siswa; 2) terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara pengendalian diri 

dengan perilaku pengelolaan keuangan siswa; 3) 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

dengan perilaku pengelolaan keuangan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

terdapat faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

perilaku  pengelolaan keuangan siswa 

diantaranya pengetahuan keuangan dan 

pengendalian diri. Kepala sekolah diharapkan 

mampu memberikan kebijakan dan 

memfasilitasi siswa dengan kegiatan-kegiatan 

edukasi keuangan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan keuangan dan pengendalian diri. 

Guru diharapkan selalu memberikan dorongan/

motivasi kepada siswa untuk meningkatkan 

pengetahuan keuangan dan pengendalian diri 

yang dimiliki saat proses pembelajaran. 

Sementara itu, untuk siswa diharapkan selalu 

memperkaya pengetahuan keuangan dan 

pengendalian diri sebagai bekal dalam 

mengelola keuangan yang bijak untuk mencapai 

kesejahteraan di masa depan. 
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